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A. Pendahuluan
· Setiap perkumpulan pasti memiliki cita-cita dan tujuan.
· [bookmark: _GoBack]Kekuatan dan eksistensi organisasi terletak pada kemuliaan dan keluhuran cita-cita yang dimiliki.
· Cita-cita dan tujuan Muhammadiyah yang membedakannya dengan ormas keagamaan lain disebut MKCH (Matan Keyakinan dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah).
B. Sejarah Perumusan MKCH
· MKCH merupakan putusan sidang tanwir Muhammadiyah tahun 1969 di Ponorogo yang terdiri dari 9 ayat, dan kemudian disempurnakan dalam sidang tanwir tahun 1970 di Yogyakarta.
· Dalam Muktamar ke 37 di Yogyakarta tahun 1968, salah satu tema yang dibahas yaitu Tajdid dalam bidang Ideologi.
· Tajdid dalam bidang ideologi inilah yang menjadi landasan istilah “ Keyakinan dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah”.
· Rumusan baku MKCH terdiri dari tiga kelompok dengan 5 ayat.
C. Isi matan keyakinan dan cita-cita hidup muhammadiyah
1. Ideologi
Ayat 1 : Muhammadiyah adalah gerakan berasas Islam, bercita-cita dan bekerja untuk mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya untuk melaksanakan fungsi dan misi manusia sebagai hamba dan khalifah Allah di muka bumi.
Ayat 2 : Muhammadiyah berkeyakinan bahwa Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepada Rasulnya, sejak nabi Adam AS sampai dengan Nabi Muhammad sebagai hidayah dan rahmat Allah kepada umat manusia sepanjang masa dan menjamin kesejahteraan hidup materiil dan spirituil, duniawi dan ukhrawi.
2. Faham agama dalam Muhammadiyah
Ayat 3 : Muhammadiyah dalam mengamalkan Islam berdasar al Qur’an dan al Hadits dengan menggunakan akal fikiran sesuai dengan jiwa ajaran Islam.
Ayat 4 : Muhammadiyah bekerja untuk terlaksananya ajaran-ajaran Islam yang meliputi bidang-bidah: Aqidah (yaitu ajaran yang berhubungan dengan kepercayaan, Akhlak (yaitu ajaran yang berhubungan dengan pembentukan sikap mental), Ibadah (yaitu ajaran yang berhubungan dengan peraturan dan tatacara hubungan manusia dengan Tuhan), Muamalah duniawiyah (yaitu ajaran yang berhubungan dengan pengelolaan dunia dan pembinaan masyarakat).
3. Fungsi dan Misi Muhammadiyah
Ayat 5 : Muhammadiyah mengajak segala lapisan bangsa Indonesia yang mendapat karunia Allah berupa tanah air yang mempunyai sumber-sumber kekayaan, kemerdekaan bangsa dan negara Republik Indonesia yang berfalsafah Pancasila untuk berusaha bersama-sama menjadikan negara Republik Indonesia yang tercinta ini menjadi “baldatun thoyyibatun wa robbun ghafur” (negara yang adil makmur dan diridhai Allah)
D.  Pedoman memahami MKCH
a.  Kelompok kesatu: Ideologis
1. Akidah Muhammadiyah yaitu Islam
2. Cita-cita dan tujuan Muhammadiyah yaitu tewujudnya masyarakat yang utama, adil dan makmur yang diridhai Allah.
3. Ajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut yaitu agama Islam yang terdiri dari tauhid dan beribadah semata-mata kepada Allah SWT.
b. Kelompok kedua : Faham Ajaran Islam
1. Agama Islam ialah agam yang diturunkan Allah kepada para rasulnya sejak nabi Adam sampai nabi Muhammad, dan agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad tetap berlaku sampai masa sekarang dan untuk masa-masa selanjutnya.
2. Dasar Agama Islam yaitu al Qur’an dan as Sunnah
3. Akal fikiran adalah alat untuk mengungkap kebenaran yang terkandung dalam al Qur’an dan as Sunnah, serta untuk mengetahui maksud-maksud yang terkandung di dalamnya.
4. Muhammadiyah berpendirian bahwa pintu ijtihad senantiasa terbuka.
5. Dalam beragama hendaklah berdasarkan pengertian yang benar dengan ijtihad atau ittiba’.
6. Menetapkan tatacara beribadah dengan bermusyawarah oleh para ahlinya (tarjih)
7. Agama adalah kesatuan yang tidak terpisahkan meliputi: akidah, akhlak, ibadah mahdlah dan mu’amalat duniawiyah.
c. Kelompok Ketiga : Fungsi dan Misi Muhammadiyah. 
1. Muhammadiyah menyadari kewajibannya untuk berjuang mengajak segenap golongan untuk membangun dan mengatur tanah air dan Negara Republik Indonesia sehingga menjadi negara yang adil dan makmur, sejahtera bahagia materil dan spirituil yang diridhai Allah.
2. Apa yang menjadi cita-cita hidup dan keyakinan Muhammadiyah bukanlah hal yang baru melainkan suatu yang wajar.
3. Pola perjuangan Muhammadiyah dalam mewujudkan cita-citanya yaitu dengan dahwah Islam amar ma’ruf nahi mungkar dalam arti dan proporsi yang sebenar-benarnya.
